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TRI YANTO NUGROHO, NIM : 1242100460, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas 

Teknik, Universitas Widya Dharma Klaten, Skripsi : “Rancang Bangun Digital 

Inkubator Telur Jalak Suren Dengan Menggunakan Heater Kawat Nikelin Untuk 

Mendukung Usaha Peternakan Jalak Suren”. 

ABSTRAK 

 Inkubator sangat diperlukan dalam peternakan jalak suren. Sifat indukan 

jalak suren yang sering memangsa atau membuang telurnya sendiri membuat 

peternak jalak suren menetaskan telur jalak suren pada inkubator penetas telur. 

Rancang bangun digital inkubator dengan menggunakan kawat nikelin bertujuan 

untuk meningkatkan keberhasilan penetasan serta efisiensi energi listrik. Tujuan 

utama guna meningkatkan produktivitas telur jalak suren. Metode pengambilan 

data adalah dengan pengamatan dan percobaan. Telur jalak suren ditetaskan 

dengan temperatur 37
0
C. Percobaan dan pengujian penetasan dilakukan dengan 

lima kali periode uji penetasan dengan jumlah tiga telur pada masing-masing uji 

penetasan. Hasil pengujian inkubator menunjukan bahwa inkubator digital lebih 

baik dari inkubator analog. Produktivitas telur jalak suren meningkat 75,86% 

dengan inkubator digital dibanding menggunakan inkubator analog. Tingkat 

keberhasilan penetasan telur jalak suren sejak hari pertama dengan menggunakan 

inkubator digital sebesar 73,3%. Pengujian sistem penuh inkubator digital 

memiliki penghematan energi listrik 11,5% dibanding dengan menggunakan 

inkubator analog. Namun jika di ukur pada pemanasnya saja heater kawat nikelin 

menghemat energi listrik sebesar 30,2% dibanding menggunakan lampu pijar. 

Kata kunci : kawat nikelin , inkubator, jalak suren, temperatur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penetasan telur jalak suren ada dua macam yaitu penetasan secara alami 

dan penetasan dengan alat bantu inkubator. Dua jenis penetasan ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Pada penetasan alami memiliki kelebihan dalam hal kualitas anakan jalak 

suren yang dihasilkan. Anakan jalak suren hasil penetasan alami akan lebih sehat 

dan lebih mudah dalam perawatan. Sedangkan kekurangan dari penetasan alami 

adalah memiliki resiko pembuangan telur oleh indukan jalak suren dari sarang. 

Tingkat birahi indukan jalak suren tidak mungkin terkontrol satu persatu, 

sehingga ketika birahi tinggi indukan jantan jalak suren cenderung membuang 

telurnya sendiri bahkan terkadang memangsa anakannya sendiri. Ketika telur jalak 

suren menetas di sarang dan tidak tersedia makanan yang cukup maka indukan 

jalak suren akan cenderung memangsa anakannya sendiri. 

Untuk mengatasi tingkah laku jalak suren tersebut dibuatlah penetasan 

dengan menggunakan inkubator. Penetasan dengan alat bantu inkubator memiliki 

kelebihan yaitu tidak ada resiko pembuangan telur atau anakan oleh indukan 

karena telur aman di dalam inkubator.  

Penetasan pada inkubator memiliki kendala yaitu telur jalak suren sangat 

sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembapan udara sekitar. Inkubator yang 

digunakan saat ini adalah inkubator analog. Inkubator analog memiliki 

kekurangan yaitu temperatur ruang inkubasi sangat terpengaruh oleh lingkungan 
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sekitar, maka apabila ditetaskan pada inkubator analog akan menyebabkan 

kegagalan penetasan. Inkubator analog hanya mengandalkan thermostat analog 

dan tidak ada pengaturan kelembapan.  

Untuk itu perlu dibuat suatu alat teknologi tepat guna. Teknologi tepat 

guna tersebut adalah digital inkubator. Inkubator digital mampu menjaga 

keteraturan suhu dan kelembapan, sehingga dapat menetaskan telur jalak suren 

sejak hari pertama dan memiliki kegagalan penetasan yang seminimal mungkin. 

Penetasan telur jalak suren dari hari pertama ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan produktivitas telur jalak suren. 

Proses penetasan dengan menggunakan inkubator analog adalah telur jalak 

suren diambil dari sarang satu hari sebelum telur menetas, jadi telur diambil 

setelah dierami oleh indukan jalak suren selama empat belas hari dihitung dari 

telur pertama. Setelah diambil dari sarang kemudian ditetaskan pada inkubator 

konvensional selama satu sampai dua hari. Telur jalak suren akan menetas pada 

hari ke lima belas.  

Proses penetasan pada inkubator digital adalah dengan menetaskan telur 

jalak suren sejak hari pertama. Dengan menetaskan telur jalak suren sejak hari 

pertama pada inkubator digital maka akan memangkas waktu pengeraman. 

Indukan jalak suren hanya difokuskan untuk kawin dan bertelur saja. 

Pada peternakan jalak suren, kebutuhan inkubator merupakan kebutuhan 

utama. Indukan jalak suren sering bersifat kanibal sehingga apabila telur menetas 

di sarang akan di mangsa oleh indukan. Itulah mengapa telur jalak suren tidak 
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ditetaskan di sarang indukan. Maka dibutuhkan inkubator untuk menetaskan telur 

jalak suren agar ketika menetas tidak dimangsa oleh indukan jalak suren. 

Maka pada penelitian ini disusunlah cara merancang dan membangun 

digital inkubator telur jalak suren dengan menggunakan heater kawat nikelin 

untuk mendukung usaha peternakan jalak suren. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada inkubator telur jalak suren memiliki dua variabel yang harus 

dipenuhi, yaitu kelembapan dan temperatur yang konstan dan presisi, maka 

ditetapkan :  

1. Bagaimana merancang sebuah inkubator tetas telur supaya 

produktivitas jalak suren dapat meningkat dibanding dengan penetasan 

alami. 

2. Bagaimana cara meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan jalak 

suren agar mencapai >80%.  

3. Bagaimana cara agar efisiensi energi listrik yang dikonsumsi dapat 

ditingkatkan dibanding dengan efisiensi penetas konvensional. 

4. Bagaimana cara menjaga kestabilan keberhasilan penetasan jalak suren 

pada musim kemarau. 

5. Bagaimana  menciptakan inkubator digital dengan low cost 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagai langkah awal untuk mendapatkan kestabilan dan kepresisian 

temperatur dan kelembapan maka batasan masalah yang kami tetapkan adalah :  
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1. Kendali temperatur inkubator menggunakan temperatur kontrol W1209. 

2. MCU (Micro controler unit) yang digunakan adalah Arduino Uno R3. 

3. Elemen pemanas yang digunakan adalah lilitan kawat nikelin. 

4. Sebagai distributor panas digunakan kipas DC. 

5. Kapasitas penetasan 40 butir telur. 

6. Menggunakan rak pemutar telur otomatis. 

7. Pengujian inkubator pada musim kemarau. 

8. Temperatur set point 37
0
C dan kelembapan minimal 50% Rh. 

9. Uji coba penetasan dilakukan di daerah dataran rendah. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari rancang bangun inkubator ini adalah : 

1. Merancang inkubator agar  produktivitas peternak jalak suren 

meningkat.  

2. Meningkatkan keberhasilan penetasan jalak suren. 

3. Meningkatkan efisiensi energi listrik karena penggunaan heater kawat 

nikelin sebagai sumber panas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang telah ditetapkan maka diharapkan inkubator ini 

akan memberikan manfaat :  

1. Dapat meningkatkan produksi anakan jalak suren dengan 

mempersingkat masa pengeraman indukan jalak suren. 
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2. Dapat meningkatkan keberhasilan penetasan dibanding dengan 

penetasan konvensional. 

3. Dapat memberikan sumbangsih teknologi modern penetasan dengan 

low cost.  

4. Dapat menghemat penggunaan energi listrik karena menggunakan 

elemen pemanas berupa kawat nikelin. 

1.6 Kajian Pustaka 

Prospek peternakan unggas khususnya jalak suren sangat menjanjikan. 

Permintaan pasar saat ini semakin meningkat sehingga peternak jalak suren 

semakin menjamur. Oleh karena itu untuk menunjang produktivitas peternakan 

jalak suren dibutuhkan inkubator yang handal. Dengan adanya digital inkubator 

ini maka diharapkan produktivitas jalak suren meningkat. Berikut adalah 

inkubator yang pernah dibuat :  

Rudy Susanto (2011), telah merancang sebuah inkubator pada penelitianya 

yang berjudul “Perancangan Sistem Pengeram Telur Ayam Otomatis”. Inkubator 

ini menggunakan mikro kontrol ATMega32 sebagai pengendali utamanya. 

Akuator panas menggunakan heater kawat nikelin yang ditempelkan pada plat 

pengahantar panas. Sistem pengendali kelembapan menggunakan akuator kipas 

DC dan sprayer air. Sistem pembalik telur menggunakan rak putar yang otomatis 

membalik posisi telur.  

Achmad Rofingi (2011), dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi 

Atmega8535 Sebagai Pengontrol Alat Penetas Telur”. Melakukan inovasi dari 

penetasan analog dengan menggunakan thermostat kapsul diganti dengan 
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pengendalian temperatur secara otomatis dan elektronis dengan menggunakan 

sensor suhu LM35. Tingkat keberhasilan penetasan telur ayam mencapai 75%.  

Imam Nurhadi (2015), telah membuat alat dengan judul skripsi “Rancang 

Bangun Mesin Penetas Telur Otomatis Berbasis Mikro Kontroler Atmega8 

Menggunakan sensor  SHT11”. Dalam skripsinya mendeskripsikan bahwa 

temperatur optimal untuk penetasan telur ayam berkisar antara 38-39 derajat 

celcius. Dengan kelembapan optimal 52%-55%. Menggunakan lima parameter 

utama yaitu temperatur, kelembapan, ventilasi, pemutaran telur dan kebersihan 

inkubator. Tingkat keberhasilan penetasan mencapai 89,1%. 

Rahmad Hidayat Rahim (2015), pada skripsinya yang berjudul “Rancang 

Bangun Alat Penetas Telur Otomatis Berbasis Mikrokontroler ATMega8535”. 

Rancang bangun inkubator ini menggunakan bolam sebagai sumber panas. 

Sebagai kendali suhu dengan melakukan teknik dimming lampu pijar. Kelebihan 

dari cara ini adalah untuk menambah lifetime lampu pijar. 

Seta Asri Ameliah (2015), pada skripsinya yang berjudul “Perilaku 

Perkembangbiakan Jalak  Bali Dalam Penangkaran Di Safari Bird Farm Nganjuk 

Jawa Timur” dalam kutipanya menyatakan bahwa produktivitas penetasan telur 

pada bulan Agustus (musim kemarau) sebesar 50%.  

Apriawan Hasanuddin (2017) , dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Suhu Penetasan Terhadap Fertilitas Daya Tetas Dan Berat Tetas Telur Puyuh”. 

Pada kesimpulanya yang menyatakan bahwa pada temperatur penetasan 97-103 

derajat fahrenheit tidak memberikan pengaruh Fertilitas, daya tetas dan berat tetas 

telur puyuh. 
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Dari kajian pustaka tentang pembuatan alat penetas telur maka kami akan 

merancang penetas telur jalak suren dengan menggunakan elemen kawat nikelin 

sebagai sumber panas. Kelebihan dari elemen jenis ini adalah lifetime yang relatif 

lebih panjang serta tahan goncangan juga memiliki efisiensi listrik yang lebih baik 

dibanding lampu pijar. Termo kontrol menggunakan W1205 sebagai kendali suhu. 

Kelebihan dari W1209 adalah bentuk fisik yang kecil, mudah dalam 

pengoperasian serta memiliki low cost. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Sebagai gambaran penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika 

penulisan terbagi atas lima bab yang isinya diuraikan sebagai berikut :  

1. BAB I Pendahuluan 

Sebagai pendahuluan dari skripsi yang memuat latar belakang masalah, 

tujuan yang hendak dicapai, manfaat penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, tinjauan penelitian terdahulu, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II Dasar Teori 

Pada bab dua ini memuat tentang pengertian inkubator, penjelasan 

mengenai temperatur kontrol W1209, NTC, Arduino uno R3, Relay 

kontaktor, Motor DC. elemen pemanas nikelin, pemrograman, 

perangkat lunak yang digunakan sebagai uploader. 

3. BAB III Metode Penelitian dan Hasil Penelitian 
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Bab tiga akan menguraikan tentang materi atau bahan, alat, jalannya 

penelitian, variabel, dan analisis. 

Materi atau bahan adalah data riil dari hasil pengamatan sampel 

penetasan pada inkubator analog dan sampel penetasan pada inkubator 

digital yang telah dibuat. 

Alat adalah perangkat yang digunakan untuk menunjang jalannya 

penelitian Inkubator Digital Dengan Kawat Nikelin yang dilengkapi 

dengan gambar. 

4. BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian 

Yaitu menjelaskan hasil yang telah dicapai, meliputi : 

a) Persentase keberhasilan penetasan, tingkat produktivitas jalak suren 

setelah menggunakan inkubator, efisiensi dan konsumsi energi listrik 

dalam satu kali periode penetasan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab V merupakan kesimpulan dan hasil penelitian dari skripsi ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data percobaan dan pembahasan yang dilaksanakan 

dalam penelitian Rancang Bangun Digital Inkubator Telur Jalak Suren Dengan 

Menggunakan Heater Kawat Nikelin Untuk Mendukung Usaha Peternakan Jalak 

Suren diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Tabel 4.7 produktivitas telur jalak suren meningkat 75,86% 

dengan inkubator digital dibanding menggunakan inkubator analog. 

2. Berdasarkan Tabel 4.6 tingkat keberhasilan penetasan telur jalak suren 

sejak hari pertama dengan menggunakan inkubator digital sebesar 73,3%. 

3. Berdasarkan Tabel 4.8 pengujian sistem penuh inkubator digital memiliki 

penghematan energi listrik 11,5% dibanding dengan menggunakan 

inkubator analog. Namun jika di ukur pada pemanasnya saja heater kawat 

nikelin menghemat energi listrik sebesar 30,2% dibanding menggunakan 

lampu pijar. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat menjadi bahan perbaikan untuk penelitian 

lebih lanjut : 

1. Sebagai kendali kelembapan diperlukan penyemprot air yang bekerja 

secara otomatis yang dapat diambil dari alarm kelembapan. 
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2. Arduino uno R3 dapat digantikan dengan Arduino Nano guna 

mendapatkan kendali yang lebih murah dan lebih kecil dari segi ukuran. 

3. Perlu penambahan sensor gerak agar ketika telur telah menetas maka akan 

memberikan peringatan kepada pengguna inkubator. 

4. Ukuran box penetas dapat dibuat lebih kecil tergantung kapasitas telur. 

5. Dapat menggunakan elemen pemanas DC 12V jika dikehendaki 

menggunakan cadangan daya dari akumulator (aki). 

6. Dapat diteliti lebih lanjut untuk pengujian penetasan pada daerah dataran 

tinggi. 
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